
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu  

Penelitian-penelitian yang telah dilakukan sehubungan dengan adanya faktor-faktor yang 

mempengaruhi perusahaan dalam menerapkan prinsip konservatisme disajikan dalam tabel 

berikut: 

Table 2.1 

Penelitian Terdahulu 

Peneliti Judul Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Muhammad 
setio 

Priambodo 
dan Agus 
Purwanto 

(2015) 

Analisis Faktor 
Faktor yang 

Mempengaruhi 
Pilihan 

Perusahaan 
Menggunakan 

Prinsip 
Konservatisme 

 

Kuantitatif Intensitas modal secara 
signifikan berpengaruh 
terhadap penerapan 
konservatisme oleh 
perusahaan.  

Rasio leverage, ukuran 
perusahaan, risiko 
perusahaan, dan rasio 
konsentrasi tidak 
berpengaruh secara 
signifikan terhadap 
tingkat konservatisme 
perusahaan. Hal ini 
menunjukkan bahwa 
perusahaan yang 
memiliki intensitas 
modal yang lebih besar 
cenderung konservatif 
dalam penyajian 
laporan keuangannya 
dan menghindari 10 
pembengkakan biaya 
politis yang diakibatkan 
dari variabel rasio 
leverage, ukuran 
perusahaan, risiko 
perusahaan, dan rasio 
konsentrasi. 



Willyza 
Purnama 

Hardinsyah 
dan Daljono 

(2013) 

Pengaruh Ukuran 
Perusahaan, 

Rasio Leverage, 
Intensitas Modal, 

dan Likuiditas 
untuk 

Konservatisme 
Perusahaan. 

Kuantitatif Ukuran perusahaan dan 
intensitas modal 
mempengaruhi 
konservatisme 
perusahaan secara 
signifikan. Rasio 
leverage dan likuiditas 
tidak mempengaruhi 
konservatisme 
perusahaan secara 
signifikan. Perusahaan 
secara konsisten 
menurunkan aset dan 
pendapatan lebih 
konservatif daripada 
meningkatkan 
kewajiban dan biaya. 

Angga Alfian 
dan Arifin 

Sabeni (2013) 

Analisis Faktor-
Faktor yang 

Mempengaruhi 
Perusahaan 

Manufaktur di BEI 
Terhadap Prinsip 
Konservatisme  

Kuantitatif Rasio leverage, 
intensitas modal, dan 
kesempatan tumbuh 
perusahaan 
berpengaruh pada 
konservatisme 
akuntansi perusahaan. 
Sedangkan, ukuran 
perusahaan, 
kepemilikan manajerial, 
dan kepemilikan publik 
tidak berpengaruh pada 
konservatisme 
akuntansi perusahaan. 
Hal tersebut 
menunjukan bahwa 
perusahaan tidak terlalu 
mempertimbangkan 
ukuran perusahaan 
yang diukur dengan 
total aset, kepemilikan 
saham oleh manajerial 
dan kepemilikan saham 
oleh publik atau 
masyarakat dalam 
mengambil keputusan 

Nathania 
Pramudita 

(2012) 
 

Analisis Pengaruh 
Tingkat Kesulitan 
Keuangan Dan 
Tingkat Hutang 

Terhadap 
Konservatisme 

Akuntansi 
Perusahaan 

 

Kuantitatif  Tingkat Kesulitan 
Keuangan Berpengaruh 
Positif Terhadap 
Konservatisme 
Akuntansi Diterima. 

Semakin Perusahaan 
Mengalami Kesulitan 
Keuangan, Maka 
Perusahaan Menjadi 



Semakin Konservatif. 
Selain Itu, Apabila 
Perusahaan Mempunyai 
Hutang Yang Tinggi 
Atau Rendah Tidak 
Akan Menjadikan 
Perusahaan Semakin 
Konservatif. Hal Ini Bisa 
Terjadi Karena 
Kemungkinan 
Perusahaan Akan 
Selalu Menggunakan 
Prinsip Konservatisme 
Untuk Menghadapi 
Keadaan Yang Tidak 
Pasti. 

 

B. Landasan Teori 

Landasan teori merupakan bagian yang akan membahas tentang uraian pemecahan 

masalah yang akan ditemukan pemecahannya melalui pembahasan-pembahasan secara 

teoritis. Berikut teori yang mendasari dari konservatisme :  

1. Teori Agensi 

Teori agensi merupakan teori yang digunakan perusahaan dalam mendasari praktik 

bisnisnya. Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa teori keagenan disebut 

juga sebagai teori kontraktual yang memandang suatu perusahaan sebagai suatu 

perikatan kontrak antara anggota-anggota perusahaan. Mereka juga menyatakan 

bahwa hubungan keagenan adalah sebagai suatu kontrak antara satu atau lebih pihak 

yang mempekerjakan pihak lain untuk melakukan suatu jasa untuk kepentingan 

mereka yang meliputi pendelegasian beberapa kekuasaan pengambilan keputusan 

kepada pihak lain tersebut. Dengan demikian, teori ini mengindikasikan adanya 

kepentingan pada setiap pihak yang ada di perusahaan untuk mencapai tujuan. 

Pihak yang berkepentingan tersebut adalah pemegang saham sebagai prinsipal dan 

manajer perusahaan sebagai agen. Agen harus melakukan tugas yang diberikan oleh 

prinsipalnya sebagai tanggung jawab jasanya. Prinsipal diasumsikan hanya tertarik 



pada pengembalian uang yang diperoleh dari investasi mereka pada perusahaan. 

Sedangkan agen diasumsikan akan menerima kepuasan tidak hanya dari kompensasi 

keuangan tetapi juga dari tambahan lain yang terlibat dalam hubungan keagenan 

(Anthony dan Govindarajan, 2005). 

Kedua pihak dalam teori agensi tersebut menginginkan keuntungan yang sebesar-

besarnya. Mereka juga berusaha menghindari risiko yang mungkin terjadi. Adanya 

perbedaaan kepentingan antara kedua belah pihak dapat menyebabkan terjadinya 

konflik keagenan. Manajer akan mengambil keputusan dan kebijakan yang dapat 

menguntungkan dirinya sendiri sebelum memberikan manfaat kepada pemegang 

saham. Padahal hal itu tidak sesuai dengan tujuan utama manajer yaitu 

memaksimumkan kekayaan pemegang saham yang akan diwujudkan melalui 

pemaksimuman harga saham biasa (Weston dan Brigham, 1990). 

Konflik keagenan lainnya yang mungkin terjadi yaitu mengenai informasi asimetri 

(assymetries information). Informasi asimetri timbul karena kurang lengkapnya 

informasi yang diperoleh atau salah satu pihak tidak memiliki informasi yang diketahui 

oleh pihak lainnya. Misalnya, manajer mungkin memiliki informasi yang lebih banyak 

dibandingkan pemegang saham karena manajer adalah pihak yang lebih sering 

berhadapan dengan kegiatan operasional di perusahaannya. Dengan demikian, 

pemegang saham yang hanya memiliki sedikit informasi akan kesulitan dalam 

mengontrol perusahaan yang dijalankan oleh manajer. Terdapat dua macam 

assymetries information menurut Qomariyah, et al (2007), yaitu: 

a. Adverse Selection  

Adverse selection adalah jenis asimetri informasi di mana satu pihak atau 

lebih melangsungkan suatu transaksi usaha, atau transaksi usaha potensial 

memiliki informasi lebih atas pihak-pihak lain. Adverse selection terjadi karena 

beberapa orang seperti manajer perusahaan dan para pihak dalam (insider) 



lainnya lebih mengetahui kondisi kini dan prospek ke depan suatu perusahaan 

daripada para pemegang saham. Para pemegang saham atau prinsipal mungkin 

tidak mengakses semua informasi yang disediakan agen sehingga tidak dapat 

mengawasi tindakan manajer apakah mereka sudah melakukan kewajibannya 

sesuai dengan kontrak atau tidak. Kemungkinan lainnya adalah manajer dengan 

sengaja menyembunyikan atau memanipulasi informasi-informasi penting yang 

akan diberikan oleh prinsipal, sehingga prinsipal sulit untuk melakukan keputusan 

investasi. 

b. Moral Hazard  

Moral hazard adalah jenis asimetri informasi di mana suatu pihak atau lebih 

yang melangsungkan suatu transaksi usaha potensial dapat mengamati tindakan-

tindakan mereka dalam penyelesaian transaksi tersebut, sedangkan pihak lainnya 

tidak. Hal ini dapat mengakibatkan pemegang saham sebagai principal tidak 

mengetahui tindakan manajer sebagai agen yang mungkin melakukan tindakan di 

luar kontrak kerja yang tidak sesuai dengan etika dan norma yang berlaku atau 

tindakan manajer yang mungkin bekerja kurang optimal bagi tercapainya tujuan 

perusahaan.  Selain adanya konflik keagenan yang muncul di antara agen dan 

prinsipal, terdapat pula beberapa perilaku manajemen sebagai agen dengan 

berbagai prinsipalnya. Menurut Chariri dan Ghozali (2007) dalam teori akuntansi 

positif, terdapat tiga hubungan keagenan, yaitu:  

1) Hubungan manajemen dengan pemilik (pemegang saham)  Manajemen akan 

cenderung menerapkan akuntansi yang kurang konservatif atau optimis apabila 

kepemilikan saham yang ada di perusahaan lebih rendah dibandingkan dengan 

kepemilikan saham pemegang saham eksternal. Agen atau manajer tersebut 

ingin agar kinerjanya dinilai bagus dan mendapatkan bonus (adanya asumsi 

bonus plan), maka manajer cenderung meningkatkan laba periode berjalan. 



Namun, prinsipal atau pemegang saham hanya menginginkan dividen maupun 

capital gain dari saham yang dimilikinya. Sebaliknya, jika kepemilikan manajer 

lebih tinggi dibanding pemegang saham eksternal, maka manajemen 

cenderung melaporkan laba yang lebih konservatif. Adanya rasa memiliki dari 

manajer terhadap perusahaan yang tinggi membuat manajer lebih 

berkeinginan untuk memperbesar perusahaan. Penerapan akuntansi yang 

konservatif menyebabkan terdapat cadangan dana tersembunyi yang cukup 

besar untuk dapat meningkatkan investasi perusahaan. Aset akan diakui 

dengan nilai terendah, sehingga nilai pasar lebih besar daripada nilai buku dan 

terbentuklah goodwill. 

2) Hubungan manajemen dengan kreditor Apabila rasio hutang/ekuitas 

perusahaan tinggi, maka kemungkinan bagi manajer untuk memilih metode 

akuntansi yang konservatif atau yang cenderung menurunkan laba akan 

semakin besar. Hal ini dikarenakan kreditor dapat mengawasi kegiatan 

operasional manajemen, sehingga pihaknya meminta manajemen agar 

melaporkan laba yang konservatif demi keamanan dananya. 

3) Hubungan manajemen dengan pemerintah Manajer akan cenderung 

melaporkan labanya secara konservatif atau secara hati-hati untuk 

menghindari pengawasan yang lebih ketat dari pemerintah, para analis 

sekuritas dan masyarakat. Perusahaan yang besar akan lebih disoroti oleh 

pihak-pihak tersebut dibanding perusahaan kecil. Perusahaan besar harus 

dapat menyediakan pelayanan publik dan tanggung jawab sosial yang lebih 

baik kepada masyarakat sebagai tuntutan dari pemerintah dan juga membayar 

pajak yang lebih tinggi sesuai dengan laba perusahaan yang tinggi. Anthony 

dan Govindarajan (2005) menyatakan bahwa untuk menangani masalah-

masalah keagenan seperti perbedaan tujuan dan asimetri informasi tersebut, 

dapat dilakukan dengan cara pemantauan. Pemegang saham sebagai prinsipal 



dari agen dapat membuat suatu sistem pengendalian yang dapat memantau 

tindakan manajer yang mungkin akan melanggar kontrak yang telah ditetapkan 

seperti mendahulukan kepentingan manajer guna memaksimumkan kekayaan 

pribadi sebelum memberikan manfaat kepada prinsipal. 

2.  Konservatisme dalam Akuntansi 

Konservatisme merupakan prinsip kehati-hatian dalam pelaporan keuangan dimana 

perusahaan tidak terburu-buru dalam mengakui dan mengukur aset dan laba serta 

segera mengakui kerugian dan hutang yang mempunyai kemungkinan yang terjadi. 

Penerapan prinsip ini mengakibatkan pilihan metode akuntansi yang melaporkan laba 

atau aset yang lebih rendah serta melaporkan hutang lebih tinggi ( Watts, 2003). 

Dalam konsep ini, beban diakui lebih cepat dan pendapatan diakui lebih lambat, 

sehingga net income terlihat rendah, selanjutnya, konservatisme akan menyebabkan 

pelaporan yang pesimistik. Hal tersebut akan mengurangi optimisme dari pengguna 

laporan (Ardina & Januari 2012). Tujuan dari penggunaan konsep konservatisme 

adalah untuk menetralisir optimisme para usahawan yang terlalu berlebihan dalam 

melaporkan hasil usahanya. Penerapan konsep konservatisme akan menghasilkan 

laba yang berfluktuatif, dimana laba yang berfluktuatif akan mengurangi daya prediksi 

laba untuk memprediksi aliran kas pada masa depan ( Sari & Adhariani 2009) 

Konservatisme biasanya juga didefinisikan sebagai reaksi kehati-hatian (prudent) 

terhadap ketidakpastian, yang ditujukan untuk melindungi hak-hak dan kepentingan 

pemegang saham (shareholders) dan pemberi pinjaman (debtholders) yang 

menentukan sebuah verifikasi standar yang lebih tinggi untuk mengakui goodnews 

daripada badnews (Lara, et al., 2005). Dengan adanya prinsip kehati-hatian tersebut 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi setiap pengguna laporan keuangan. 

Selain itu, pengguna laporan keuangan dapat mengambil keputusan investasi atau 

pemberian kredit dengan tepat atas prediksi yang merekalakukan dari laporan 



keuangan yang memuat ketidakpastian dan risiko perusahaan. Penjelasan lebih lanjut 

dikemukakan oleh Wolk et al, (2001) dalam Jamaan (2008) yang menyebutkan bahwa 

konservatisme sebagai preferensi terhadap metode-metode akuntansi yang 

menghasilkan nilai paling rendah untuk aset dan pendapatan, sementara nilai paling 

tinggi untuk utang dan biaya, atau menghasilkan nilai buku ekuitas yang paling 

rendah.  Watts (2003a) menyatakan bahwa understatement aset bersih yang 

sistematik atau relatif permanen merupakan hallmark konservatisme akuntansi, 

sehingga dapat dikatakan bahwa konservatisme akuntansi menghasilkan laba yang 

berkualitas karena prinsip ini mencegah perusahaan melakukan tindakan membesar-

besarkan laba dan membantu pengguna laporan keuangan dengan menyajikan laba 

dan aset yang tidak overstate. Konservatisme akuntansi menyatakan apabila ada 

beberapa alternative akuntansi maka alternatif yang seharusnya dipilih adalah 

alternatif yang paling kecil kemungkinannya untuk melaporkan aset atau pendapatan 

yang lebih besar dari yang seharusnya (Almilia, 2005). Chariri dan Ghozali (2007) juga 

menyatakan demikian, bahwa apabila perusahaan memilih suatu di antara dua teknik 

akuntansi yang ada, maka harus dipilih alternatif yang kurang menguntungkan bagi 

ekuitas pemegang saham. Apabila terdapat kondisi yang kemungkinan menimbulkan 

kerugian, maka harus segera diakui. Lebih lanjut, prinsip konservatisme sering 

dianggap sebagai prinsip yang pesimisme. Senada dengan beberapa penelitian yang 

telah dipaparkan, pesimisme mengharuskan beban harus segera diakui, tetapi 

pendapatan diakui setelah ada kepastian realisasi (recognition), sedangkan aset 

bersih cenderung dinilai di bawah harga pertukaran atau harga pasar sekarang dari 

harga perolehan.  (Hendriksen dan Van Breda, 2000). Di dalam Standar Akuntansi 

Keuangan disebutkan bahwa terdapat berbagai metode yang dapat dipilih perusahaan 

untuk menerapkan prinsip konservatisme:  

a. PSAK No. 14 (Revisi 2008) yang mengatur perlakuan akuntansi untuk persediaan. 

Perhitungan biaya persediaan dengan menggunakan metode FIFO (First In First 



Out) adalah perhitungan yang dapat menghasilkan laba lebih besar daripada 

metode LIFO (Last In First Out) dan rata-rata tertimbang. Hal ini disebabkan biaya 

persediaan yang besar menyebabkan harga pokok penjualan yang kecil, sehingga 

laba yang dihasilkan besar. Oleh karena itu, metode FIFO merupakan metode yang 

optimis jika dibandingkan dengan metode LIFO yang menghasilkan angka laba 

lebih rendah (Dewi, 2004). Karena laporan laba rugi fiskal hanya mengakui dua 

metode penyusutan yaitu metode FIFO dan rata-rata tertimbang maka metode rata-

rata tertimbang merupakan metode yang paling konservatif. Hal itu dikarenakan 

biaya persediaan akhir lebih kecil yang mengakibatkan harga pokok penjualan 

menjadi besar sehingga laba yang dihasilkan menjadi kecil.  

b. PSAK No.17 (1994) tentang akuntansi penyusutan yang diganti oleh PSAK No. 16 

(Revisi 2007) mengenai aset tetap dan pilihan dalam menghitung biaya 

penyusutannya.  Apabila metode penyusutan yang digunakan untuk menilai aset 

tetap perusahaan memiliki periode yang semakin pendek, maka prinsip akuntansi 

yang diterapkan akan semakin konservatif. Metode penyusutan saldo menurun 

berganda (double declining balance method) merupakan metode yang lebih 

konservatif jika dibandingkan dengan metode garis lurus (straight line method).  Hal 

ini karena metode saldo menurun berganda memiliki kos yang lebih besar, 

sehingga angka laba yang tersaji menjadi rendah. 

c. PSAK No.19 (Revisi 2009) untuk menentukan perlakuan akuntansi bagi asset tidak 

berwujud yang tidak diatur secara khusus pada standar lainnya. Pernyataan ini juga 

mengatur cara mengukur jumlah tercatat dari aset tidak berwujud dan menentukan 

pengungkapan yang harus dilakukan bagi aset tidak berwujud Metode amortisasi 

untuk mengalokasikan jumlah aset tidak berwujud yang serupa dengan penyusutan 

pada aset tetap meliputi: 

a. Metode garis lurus  



b. Metode Saldo menurun berganda  

c. Metode jumlah unit produksi  

Jika periode amortisasi aset tidak berwujud semakin pendek maka akuntansi yang 

diterapkan juga semakin konservatif, sebaliknya bila periode amortisasi semakin 

panjang maka semakin tidak konservatif (Dewi, 2004). Periode amortisasi yang 

semakin pendek menyebabkan biaya amortisasi yang semakin besar pada tiap 

periodenya sehingga berakibat pula pada laba yang menjadi kecil. Dari ketiga 

metode amortisasi tersebut, metode saldo menurun berganda merupakan metode 

yang paling konservatif. Lebih lanjut, apabila amortisasi asset tidak berwujud diakui 

sebagai bagian dari harga pokok aset lainnya maka membuat laba yang dihasilkan 

menjadi besar yang berarti tidak konservatif. Namun apabila amortisasi tersebut 

diakui sebagai beban, maka laba yang dihasilkan menjadi lebih kecil atau dapat 

dikatakan konservatif. 

d.   PSAK No.20 tentang Biaya Riset dan Pengembangan apabila biaya riset dan 

pengembangan diakui sebagai beban dari pada sebagai aset maka akuntansi yang 

diterapkan cenderung konservatif. Karena jika biaya yang terjadi diakui sebagai 

beban, maka laba yang dihasilkan di dalam laporan keuangan menjadi kecil. 

Sebaliknya, bila biaya yang terjadi diakui sebagai aset, maka laba yang dihasilkan 

besar dan akuntansi menjadi tidak konservatif.  Konservatisme merupakan prinsip 

yang masih kontroversial di antara peneliti. Ada pihak yang berpendapat bahwa 

konservatisme dalam akuntansi merupakan prinsip yang bermanfaat. Namun, 

sebagian peneliti lainnya berpendapat bahwa konservatisme dalam akuntansi 

merupakan prinsip yang tidak bermanfaat.  

1) Konservatisme dalam Akuntansi yang Bermanfaat  

Pendapat para peneliti yang menyatakan konservatisme dalam akuntansi 

bermanfaat yaitu apabila laba konservatif, yang disusun menggunakan prinsip 



akuntansi yang konservatif mencerminkan laba minimal yang dapat diperoleh 

perusahaan sehingga laba yang disusun dengan metoda yang konservatif tidak 

merupakan laba yang dibesar-besarkan nilainya, sehingga dapat dianggap 

sebagai laba yang berkualitas (Almilia, 2004). Lebih lanjut, konservatisme 

akuntansi juga bermanfaat untuk menghindari perilaku oportunistik manajer 

berkaitan dengan kontrak-kontrak yang menggunakan laporan keuangan 

sebagai media kontrak yang efisien dengan berbagai pihak yang 

berkepentingan dengan perusahaan (Watts, 2003). Oleh karena itu, 

konservatisme akuntansi dapat digunakan untuk menghindari moral hazard 

yang disebabkan oleh pihak-pihak yang mempunyai informasi asimetris, 

pembayaran asimetris, pandangan (horizon) waktu yang terbatas, dan 

tanggung jawab yang terbatas. Pada dasarnya manajer ingin kinerjanya dinilai 

baik oleh pemegang saham, sehingga mereka melaporkan laba yang besar 

agar pemegang saham tertarik melakukan investasi pada perusaahaan 

tersebut misalnya dengan melakukan praktik manajemen laba. Konservatisme 

akuntansi di sini menjadi suatu mekanisme yang mencegah manajer 

melakukan hal tersebut. 

2) Konservatisme dalam Akuntansi yang tidak Bermanfaat 

Mayangsari dan Wilopo (2002) berpendapat bahwa suatu laporan keuangan 

jika penyusunannya menggunakan metode yang konservatif, mengakibatkan 

laporan akuntansi yang dihasilkan cenderung bias dan tidak mencerminkan 

realita. Klein dan Marquardt (2000) dalam Juanda (2007)  menambahkan 

pernyataan yang mengkritik adanya prinsip konservatisme dalam pelaporan 

keuangan, yaitu bahwa terdapat dua aspek yang menjadikan konservatisme 

akuntansi mengurangi kualitas laporan keuangan terutama masalah relevansi. 

Pertama, konservatisme melaporkan terlalu rendah baik laba maupun aset. Hal 

ini akan mempengaruhi kualitas relevansi laporan keuangan khususnya 



netralitas. Karena ingin mempertahankan reliabilitas, kadang perusahaan 

mengabaikan relevansi informasi, atau sebaliknya. Misalnya, ketika mencatat 

kerugian kontijensi atau mencatat biaya riset dan pengembangan. 

Konservatisme mendorong adanya penyimpangan karena sikap pesimistik, 

walaupun hal ini memang diharapkan oleh kreditor, namun akan menjadi 

masalah ketika melakukan analisis ekuitas. Kedua, konservatisme merupakan 

hasil dari penundaan pengakuan secara selektif terhadap berita baik, 

sementara dengan segera mengakui berita buruk. Hal ini dapat mengakibatkan 

understatement terhadap laba yang dilaporkan untuk periode saat ini, tetapi 

overstatement terhadap laba yang dilaporkan untuk periode yang akan datang. 

Pernyataan ini senada dengan Watts (2003) yakni tentang adanya 

overstatement terhadap laba dalam periode berikutnya yang disebabkan 

understatement terhadap biaya pada periode tersebut. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa penerapan konsep ini akan menghasilkan laba yang 

berfluktuatif, dimana laba yang berfluktuatif akan mengurangi daya prediksi 

laba untuk memprediksi aliran kas perusahaan pada masa yang akan datang 

(Sari dan Adhariani, 2009). 

3. Optimisme 

Konservatisme dalam akuntansi menyatakan bahwa apabila ada beberapa alternatif 

akuntansi maka alternatif yang seharusnya dipilih adalah alternatif yang paling kecil 

kemungkinannya untuk melaporkan aset atau pendapatan lebih besar dari yang 

seharusnya (Almilia, 2005). Berbeda dengan konservatisme, bila menggunakan 

prinsip optimisme, maka perusahaan akan melaporkan laba cenderung lebih tinggi. 

Perusahaan yang menggunakan konsep ini biasanya lebih berani dalam mengambil 

resiko tetapi kurang dapat mengantisipasi ketidakpastian yang mungkin terjadi di masa 

mendatang. Perusahaan dengan kepemilikan saham yang lebih rendah daripada 

kepemilikan saham pihak eksternal cenderung menggunakan konsep optimisme. Hal 



tersebut dikarenakan manajer ingin agar hasil kinerja yang selama ini mereka lakukan 

dianggap baik oleh pihak eksternal sehingga manajer mendapatkan bonus dengan 

asumsi terdapat perjanjian bonus plan sebelumnya sehingga mendorong manajer 

melaporkan laba lebih besar (Suaryana, 2008).  Perusahaan ingin memberikan 

jaminan berupa laba yang tinggi kepada pemegang saham eksternal, sehingga 

pemegang saham tersebut merasa investasi yang mereka tanamkan ke perusahaan 

akan menghasilkan dividen yang tinggi pula. Dengan demikian para calon investor 

juga akan tertarik untuk menanamkan investasi mereka ke perusahaan karena laporan 

keuangan menyajikan angka laba yang tinggi. 

4.  Struktur Kepemilikan Manajerial 

 Penggunaan konsep konservatisme berkaitan pula dengan struktur kepemilikan 

manajerial pada sebuah perusahaan. Struktur kepemilikan manajerial merupakan 

persentase jumlah saham yang dimiliki oleh perusahaan dibandingkan dengan jumlah 

saham yang dimiliki oleh pihak eksternal. Besar kecilnya struktur kepemilikan saham 

dapat mempengaruhi kebijakan dan pengambilan keputusan perusahaan. 

5. Struktur Kepemilikan Publik  

Struktur kepemilikan publik merupakan persentase jumlah saham yang dimiliki oleh 

publik dibandingkan dari seluruh saham yang beredar. Pengendalian akan cenderung 

rendah apabila kepemilikan publik menyebar. Hal ini dikarenakan pemilik saham dari 

suatu perusahaan menjadi banyak dengan masing-masing pemilik hanya memiliki 

jumlah saham yang sedikit.   

6. Struktur Kepemilikan Institusional  

 Struktur kepemilikan institusional merupakan persentase jumlah saham yang dimiliki 

oleh pihak institusional dari seluruh jumlah saham perusahaan yang beredar. Budiono 

(2005) menyatakan kepemilikan institusional memiliki kemampuan untuk 

mengendalikan pihak manajemen melalui proses monitoring secara efektif sehingga 

mengurangi tindakan manajemen melakukan manajemen laba. 



7. Ukuran Perusahaan 

Perusahaan yang tergolong sebagai perusahaan besar memiliki system manajemen 

yang lebih kompleks dan profit yang tinggi dari pada perusahaan kecil. Oleh karena 

itu, perusahaan besar memiliki lebih banyak masalah dan kemungkinan risiko yang 

lebih tinggi. Perusahaan yang besar juga akan dihadapkan pada biaya politis yang 

tinggi, sehingga untuk mengurangi biaya politis tersebut perusahaan lebih 

menggunakan prinsip akuntansi yang konservatif atau pernyataan laba yang disajikan 

tidak berlebihan. 

8. Leverage 

 Perusahaan yang telah go public tentunya tidak akan lepas dari hutang yang dapat 

digunakan untuk memperluas usahanya secara ekstensifikasi maupun intesifikasi. 

Hutang yang digunakan untuk memperbesar ukuran perusahaan dapat diperoleh dari 

kreditor seperti bank atau lembaga pemberi pinjaman lainnya.  Leverage menunjukkan 

seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh hutang dan merupakan indikasi tingkat 

keamanan dari para pemberi pinjaman. Jika perusahaan telah diberi pinjaman oleh 

kreditor, maka kreditor secara otomatis mempunyai kepentingan terhadap terhadap 

keamanan dana yang ia pinjamkan, yang diharapkan dapat menghasilkan 

keuntungan. 

9. Struktur Kepemilikan Manajerial, Institusional, Publik, Ukuran Perusahaan dan 

Leverage secara simultan. 

Perusahaan besar akan saling mempengaruhi satu sama lain dan akan menghasilkan 

hal yang menguntungkan bagi perusahaan. 

C. Kerangka Pikir 

Menurut Watts (2003) dalam Conservatism in Accounting Part I: Explanations and 

Implication, konservatisme didefinisikan sebagai perbedaan variabilitas yang diminta untuk 

pengakuan laba dibanding rugi. Konservatisme merupakan prinsip yang mengakui hutang 

dan biaya dengan segera, tetapi laba dan aset tidak segera diakui walaupun kemungkinan 



terjadinya besar. Dengan demikian, laba yang disajikan dalam laporan keuangan memuat 

prinsip kehatihatian untuk menghindari kemungkinan terjadinya risiko. Akan tetapi, prinsip ini 

dapat menyebabkan fluktuasi laba karena laba yang dilaporkan sekarang dapat menjadi 

understatement dan laba yang dilaporkan di masa mendatang menjadi overstatement. 

Struktur kepemilikan manajerial yang tinggi dibanding dengan pihak eksternal perusahaan, 

menyebabkan perusahaan cenderung menggunakan metode akuntansi yang konservatif. 

Hal ini dikarenakan manajer sebenarnya tidak hanya mementingkan bahwa laba yang 

disajikan di laporan keuangan tinggi, tetapi lebih mementingkan bahwa manajer juga ingin 

memperbesar perusahaan. Oleh karena itu, bila manajer menyelenggarakan akuntansi yang 

konservatif, maka akan terdapat cadangan dana yang cukup besar yang dapat digunakan 

perusahaan untuk memperbesar perusahaan. Dengan demikian, terdapat hubungan yang 

positif antara struktur kepemilikan manajerial terhadap konservatisme dalam akuntansi. 

Berbeda dengan struktur kepemilikan manajerial, apabila perusahaan mempunyai 

persentase kepemilikan institusional dan publik yang tinggi justru akan membuat 

perusahaan untuk menerapkan prinsip yang kurang konservatif.  Hal ini dikarenakan pihak-

pihak tersebut hanya berharap return berupa dividen atau capital gain dari perusahaan yang 

akan tercermin dari laba yang tinggi. Lebih lanjut, bila perusahaan melaporkan laba yang 

kurang konservatif, maka akan dapat menarik calon investor baru untuk menanamkan modal 

ke perusahaan. Perusahaan yang mempunyai ukuran yang besar akan semakin 

menerapkan prinsip akuntansi yang konservatif. Hal ini dikarenakan perusahaan besar akan 

lebih disoroti pemerintah dan publik, sehingga untuk mengurangi perhatian tersebut 

perusahaan akan menyajikan laba yang tidak berlebihan. Dengan demikian, pemerintah 

tidak terlalu mengawasi perusahaan untuk memberikan pelayanan publik dan tanggung 

jawab sosial yang lebih tinggi kepada masyarakat dan dapat dikatakan bahwa terdapat 

hubungan yang positif antara ukuran perusahaan dengan konservatisme dalam akuntansi. 

Leverage menunjukkan seberapa besar aset yang digunakan untuk menjalankan kegiatan 

operasional perusahaan dibiayai oleh hutang dari pihak eksternal perusahaan. Apabila 

perusahaan memiliki tingkat hutang yang tinggi, maka perusahaan akan semakin 



menerapkan prinsip yang konservatif. Perusahaan yang memiliki tingkat hutang yang tinggi 

dapat menyebabkan kreditor mempunyai hak untuk mengetahui dan mengawasi jalannya 

kegiatan operasional perusahaan (Lo, 2006). Asimetri informasi akan berkurang yang 

menyebabkan perusahaan tidak dapat menyembuyikan informasi keuangan, sehingga 

kreditor akan meminta perusahaan untuk menerapkan akuntasi yang konservatif demi 

keamanan dana yang mereka pinjamkan. Dengan demikian, terdapat hubungan yang positif 

antara leverage dengan konservatisme dalam akuntansi. 

Gambar 2.2 
Kerangka Pikir 

Sumber : Buku Ghozali (2007) 
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1. Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Konservatisme  

Perusahaan akan semakin menerapkan prinsip akuntansi yang konservatif 

apabila kepemilikan saham yang dimilikinya di dalam perusahaan tinggi. Hal ini 

dikarenakan perusahaan tidak hanya mementingkan laba yang ditonjolkan itu besar 

dalam laporan keuangan tetapi lebih mementingkan kontinuitas perusahaan. Karena 

laba yang dinilai tidak berlebihan, maka akan terdapat cadangan dana yang 

tersembunyi yang dapat digunakan perusahaan untuk memperbesar perusahaan 

dengan meningkatkan jumlah investasi (Mayangsari dan Wilopo, 2002). Sebaliknya, 

bila kepemilikan saham manajerial rendah, maka manajer akan melaporkan laba 

yang optimis agar kinerja yang mereka capai dinilai baik oleh pemegang saham 

eksternal. Pemegang saham akan yakin mendapat bagian dividen yang besar dilihat 

dari laba yang besar pula sehingga dapat menarik minat calon investor lainnya. Lebih 

lanjut, biasanya target suatu perusahaan diorientasikan dengan laba, maka semakin 

tinggi laba, kinerja manajemen akan dinilai semakin baik sehingga manajer 

mendapat bonus yang lebih banyak (dengan asumsi ada perjanjian bonus plan). Hal 

tersebut yang mendorong manajer melaporkan laba lebih besar (Suaryana, 2008). 

Oleh karena itu, di dalam penelitian ini dibentuklah hipotesis sebagai berikut:  

H1: Struktur kepemilikan manajerial berpengaruh secara positif terhadap penerapan 

konservatisme dalam akuntansi.  

2. Pengaruh Kepemilikan Publik terhadap Konservatisme  

Sama halnya dengan pihak institusional, publik cenderung menginginkan laba yang 

besar dari perusahaan agar mendapatkan dividen atau capital gain yang besar pula. 

Ditambah lagi mereka hanya berkonsentrasi pada kepentingan jangka pendek untuk 

segera mendapatkan return. Dengan demikian perusahaan akan cenderung 

melaporkan laba yang kurang konservatif apabila struktur kepemilikan publik tinggi. 

Lebih lanjut, kepemilikan publik yang menyebar mengakibatkan control yang kurang 



bagi manajemen. Dengan kurangnya kontrol terhadap menajemen, menyebabkan 

perusahaan dapat melaporkan labanya tidak secara hati-hati. Sebaliknya, Qiang 

(2003) dalam Widya (2004) menyatakan bahwa perusahaan dengan kepemilikan 

publik lebih terkonsentrasi, maka free rider akan berkurang dari investor kecil, dan kos 

yang dikeluarkan lebih rendah untuk mendeteksi kecurangan.  

H2: Struktur kepemilikan publik berpengaruh secara negatif terhadap penerapan 

konservatisme dalam akuntansi.  

3. Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Konservatisme  

Fala (2008) menyatakan bahwa investor institusional mempunyai investasi ekuitas 

yang cukup besar sehingga investor institusional terdorong untuk mengawasi tindakan 

dan kinerja manajer lebih ketat. Jika investor institusional mempunyai kepemilikan 

saham dalam jumlah besar, maka mereka mempunyai hak untuk mengawasi perilaku 

dan kinerja manajemen. Investor cenderung berharap investasi yang mereka 

tanamkan di dalam perusahaan aman dan mempunyai tingkat return yang tinggi. Hal 

ini mendorong manajemen untuk melaporkan laba yang tidak konservatif agar 

pembagian dividen tinggi. Selain itu juga menarik para calon investor baru untuk 

menanamkan investasinya. Lebih lanjut, Budiono (2005) menyatakan kepemilikan 

institusional memiliki kemampuan untuk mengendalikan pihak manajemen melalui 

proses monitoring secara efektif sehingga mengurangi tindakan manajemen 

melakukan manajemen laba. Oleh karena itu, dibentuklah hipotesis sebagai berikut: 

H3: Struktur kepemilikan institusional berpengaruh secara negatif terhadap penerapan 

konservatisme dalam akuntansi.  

4. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Konservatisme  

Apabila suatu perusahaan dikategorikan sebagai perusahaan yang 

berukuran besar, maka perusahaan akan menerapkan akuntansi yang konservatif. 



Perusahaan yang besar akan dihadapkan pada biaya politis yang tinggi, sehingga 

untuk mengurangi biaya politis tersebut perusahaan lebih menggunakan prinsip 

akuntansi yang konservatif atau pernyataan laba yang disajikan tidak berlebihan. 

Biaya politik mencakup semua biaya (transfer kekayaan) yang harus ditanggung oleh 

perusahaan terkait dengan tindakan-tindakan antitrust, regulasi, subsidi pemerintah, 

pajak, tarif, tuntutan buruh dan lain sebagainya (Watts dan Zimmerman, 1978 dalam 

Almilia, 2004). Perusahaan yang besar akan lebih disoroti pemerintah, sehingga 

pemerintah sebagai regulator negara di mana perusahaan tersebut berdiri akan 

mendorong perusahaan untuk membayar pajak yang tinggi bilamana laba usaha yang 

disajikan dalam laporan keuangan juga tinggi. Selain itu, pemerintah juga akan 

meminta kepada perusahaan tersebut untuk meningkatkan pelayanan public dan 

tanggung jawab sosial kepada masyarakat. Oleh karena itu, Lo (2005) menyatakan 

bahwa perusahaan yang berukuran besar cenderung akan melaporkan laba yang 

lebih rendah secara relatif permanen dengan menyelenggarakan akuntansi yang 

konservatif. 

H4: Ukuran perusahaan berpengaruh secara positif terhadap penerapan 

konservatisme dalam akuntansi.  

5. Pengaruh Leverage terhadap Konservatisme  

Leverage menunjukkan seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh hutang dan 

merupakan indikasi tingkat keamanan dari para pemberi pinjaman. Jika perusahaan 

telah diberi pinjaman oleh kreditor, maka kreditor secara otomatis mempunyai 

kepentingan terhadap terhadap keamanan dana yang ia pinjamkan yang diharapkan 

dapat menghasilkan keuntungan. Lo (2006) menyatakan jika perusahaan mempunyai 

hutang yang tinggi, maka kreditor juga mempunyai hak untuk mengetahui dan 

mengawasi jalannya kegiatan operasional perusahaan. Dengan demikian, asimetri 

informasi antara kreditor dan perusahaan berkurang karena manajer tidak dapat 



menyembunyikan informasi keuangan yang mungkin akan dimanipulasi atau melebih-

lebihkan asset yang dimiliki. Oleh karena itu, kreditor akan meminta manajer untuk 

melakukan pelaporan akuntansi secara konservatif agar perusahaan tidak berlebihan 

dalam melaporkan hasil usahanya. Lebih lanjut, semakin tinggi tingkat leverage, maka 

semakin besar kemungkinan konflik yang akan muncul antara pemegang saham dan 

pemegang obligasi yang pada akhirnya akan mempengaruhi permintaan kontraktual 

terhadap akuntansi yang konservatis (Ahmed dan Duellman, 2006). 

H5: Leverage berpengaruh secara positif terhadap penerapan konservatisme dalam 

akuntansi. 

6. Struktur Kepemilikan Manajerial, Publik, Institusional, Ukuran Perusahaan dan 

Leverage secara simultan berpengaruh terhadap Konservatisme. 

Perusahaan besar akan saling mempengaruhi satu sama lain dan akan 

menghasilkan hal yang menguntungkan bagi perusahaan. Sehingga semua struktur 

akan saling berpengaruh terhadap konservatisme. 

H6 : Struktur Kepemilikan Manajerial, Institusional, Publik, Ukuran Perusahaan dan 

Leverage berpengaruh secara simultan, berpengaruh secara positif terhadap 

penerapan konservatisme dalam akuntansi. 

 

 

 

 

 

 


